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Abstract: Parenting is the way parents act as a much-needed activity together as an active effort to raise 

children and thrive. The purpose of this study to determine the relationship of parenting parenting with the 

achievement motivation of children with disabilities in schools extraordinary bukesra. This research use cross 

sectional approach. The sample of this research is the parents of children with disabilities in school 

extraordinary bukesra that is as many as 40 respondents. The results showed that most of the respondents had 

children with disabilities of men, 26 children (65.0%). Based on the result of characteristic study of 

respondents according to the disabled group owned by the children, most of the respondents have disabled 

children with hearing impairment that is 18 boys (45,0%). And most respondents reside in banda aceh that is 

about 26 respondents (65,0%). The results of this study indicate the relationship of parenting parents with the 

achievement motivation of children disablitas in school extraordinary bukesra. Author net for older people to 

continue to enhance good parenting to children disabilities so that children are motivated to excel. 

Keywords: pattern children parents, achievement motivation children disabilities  

Abstrak: Pola asuh orang tua adalah bagaimana cara orang tua bertindak sebagai suatu aktivitas kompleks 

yang melibatkan banyak perilaku spesifik secara individu bersama-sama sebagai serangkaian usaha aktif untuk 

mengarahkan anaknya untuk tumbuh dan berkembang dengan baik.Tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi anak disabilitas di sekolah luar biasa 

bukesra. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel dari penelitian ini adalah orang tua 

dari anak disabilitas di sekolah luar biasa bukesra yaitu sebanyak 40 responden. Menunjukkan bahwa 

sebagaian besar yang menjadi responden mempunyai anak disabilitas laki-laki yaitu berjumlah 26 anak 

(65,0%). Berdasarkan hasil penelitian bahwa karakterlistik responden menurut kelompok ketunaan yang 

dimiliki anak, sebagian besar responden memiliki anak disabilitas dengan tuna rungu  yaitu berjumlah 18 anak 

(45,0%). Dan sebagian besar responden bertempat tinggal di banda aceh yaitu sekitar 26 responden (65,0%). 

Kesimpulan: Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa ada hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi 

berprestasi anak disablitas di sekolah luar biasa bukesra. Penulis menyarankan kepada orang tua untuk terus 

meningkatkan pola asuh yang baik kepada anak disabilitas agar anak termotivasi untuk berprestasi.  

Kata kunci : Pola asuh orang tua, Motivasi berprestasi anak disabilitas 

PENDAHULUAN 

Kehadiran anak dalam keluarga merupakan 

anugerah Tuhan, yang dinantikan dan 

diharapkan oleh setiap orang tua. Hadirnya anak 

dalam keluarga akan membawa suatu 

kebahagiaan dan kesempurnaan dalam setiap 
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pernikahan. Setiap orang tua tentunya berharap 

agar anak mereka memiliki kondisi fisik dan 

psikis yang sempurna. Sebaliknya, orang tua 

akan merasa kecewa, sedih, dan terpukul, 

apabila anak yang dinanti dan diharapkan 

kehadirannya tidak sesuai dengan harapan. Yaitu 

dengan kondisi fisik atau mental yang tidak 

sempurna atau mengalami hambatan 

perkembangan.
 

Populasi anak berkebutuhan khusus atau anak 

disabilitas di dunia belum diketahui secara 

pasti.
1
 Survei yang dilakukan oleh WHO (World 

Health Organization) bekerjasama dengan World 

Bank pada tahun 2012 melaporkan bahwa 

proporsi anak berkebutuhan khusus di dunia 

sekitar 93 juta jiwa.
2
 Data dari The Office for 

Disability Issues pada tahun 2011 melaporkan 

bahwa proporsi anak berkebutuhan khusus di 

Inggris sebanyak 0,8 juta jiwa.
3
 

Jumlah anak berkebutuhan khusus di 

Indonesia menurut Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak pada tahun 

2013 sekitar 4,2 juta jiwa.
4 

 Persentase anak 

berkebutuhan khusus di Aceh mencapai 0,48% 

dari total penduduk, yaitu sekitar 24.000 jiwa.
5
 

Dari jumlah ini hanya sebagian kecil yang 

terdaftar di Sekolah Luar Biasa (SLB), 

sedangkan yang lainnya masih di bawah 

pengawasan keluarga dan belum memperoleh 

akses pelayanan kesehatan sebagaimana 

mestinya.
6 

Bagi para orang tua yang mempunyai anak 

yang menyandang disabilitas haruslah 

mempunyai pola asuh yang baik untuk 

membantu dalam perkembangan anak nya. Cara 

orang tua mengasuh anaknya akan berpengaruh 

terhadap anak dalam menilai dirinya. Jika anak 

dapat pengalaman baik dalam keluarga, maka ia 

akan dapat mengembangkan dan menilai dirinya 

secara baik pula. Kehangatan dalam keluarga 

berperan penting bagi perkembangan konsep diri 

anak. 

McClelland 1987 mengungkapkan bahwa 

motivasi berprestasi adalah salah satu 

karakteristik yang memiliki efek penting pada 

cara individu berperilaku dalam kehidupan nyata 

di dunia sosial. Motivasi berprestasi tersebut 

merupakan dorongan untuk mencapai harapan, 

cita-cita, prestasi ataupun keberhasilan. 

Seseorang yang mempunyai motivasi berprestasi 

tinggi, diharapkan memiliki dorongan dalam 

meraih prestasi, bukan hanya sekedar di bidang 

akademik, namun dorongan berprestasi tersebut 

dimiliki untuk perkembangan kehidupan yang 

lebih baik dengan melakukan suatu hal yang 

berguna 

Penyandang disabilitas diharapkan 

mempunyai motivasi berprestasi dalam diri 

untuk melakukan segala sesuatu demi masa 

depan. Individu harus dapat bangkit dari situasi 

sulit dalam hidup dan dapat menerima keadaan 

dirinya. Keadaan ini di sebut kemampuan 

resiliensi, yaitu kemampuan untuk bangkit dari 

sebuah peristiwa hidup yang sulit dan tidak 

menyenangkan.
9
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat analitik korelasional 

dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 

ini populasinya adalah semua orang tua anak 

disabilitas yang bersekolah di SLB BUKESRA 

yang berjumlah 69 orang. Sampel dalam 



 

 

ISSN 2548-9623 (Online) 

 

    

Hubungan Pola Asuh Orang Tua … 
(Maidayani, et al., 2020)                                                                  

                                                                                 - 85 - 
 

penelitian ini adalah seluruh orang tua yang 

memiliki anak yang bersekolah di SLB 

BUKESRA, yang berjumlah 40 orang yang 

memenuhi criteria inklusi. Teknik pengambilan 

samping dengan metode accidental sampling. 

Penelitian menggunakan rumus Slovin. 

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai pada 

bulan Desember 2016-Juli 2017 di SLB 

BUKESRA Ulee kareng Banda Aceh. 

HASIL PENELITIAN 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

mulai tanggal 18 Mei 2017 sampai dengan 20 Mei 

2017 di Sekolah Luar Biasa Bukesra pada 40 

responden dengan menggunakan alat ukur yang 

berbentuk kuesioner. Hasil penilitian didapatkan 

sebagai berikut: 

Data Demografi 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Data Demografi 

Responden Penelitian di SLBB 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin anak  

a. Laki-laki 

b. Perempuan  

 

26 

14 

 

65,0 

35,0 

Tempat tinggal 

a. Banda Aceh 

b. Aceh Besar 

 

26 

14 

 

65,0 

35,0 

Ketunaan 

a. Tuna Ganda 

b. Tuna Rungu 

c. Tuna Netra 

d. Hiperaktif 

e. Tuna wicara 

f. Autisme 

 

4 

18 

6 

4 

3 

5 

 

10,0 

45,0 

15,0 

10,0 

7,5 

12,5 

Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis kelamin 

anak yang paling banyak adalah laki-laki yaitu 

sebanyak 26 anak (65,0%) sedangkan yang 

paling sedikit adalah perempuan yaitu sebanyak 

14 anak (35,0%) sebagaian besar responden 

tinggal di kawasan Banda Aceh yaitu sebanyak 

26 responden (65,0%) dan yang paling besar 

responden mempunyai anak dengan tuna rungu 

yaitu sebanyak 18 anak (45,0%). Total 

responden adalah 40 responden dengan 

persentase 100%. 

Analisa Univariat 

Tabel 2 Distribusi frekuensi pola asuh orang tua 

dengan motivasi berprestasi anak disabilitas di 

sekolah luar biasa bukesra (n=40) 

Pola asuh Frekuensi Persentase 

Baik 27 67,5 

Kurang 13 32,5 

Total 40 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pola asuh orang 

tua sebagian besar pada kategorik baik yaitu 

sebanyak 27 responden (67,5%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Motivai Berprestasi 

Anak Disabilitas di Sekolah Luar Biasa Bukesra  

Motivasi 

berprestasi 
Frekuensi Persentase 

Baik 25 62,5 

Kurang 15 37,5 

Total 40 100 

Tabel 3 menunjukkan bahwa motivasi 

berprestasi anak disabilitas sebagian besar 

berada pada katagorik baik yaitu sebanyak 25 

responden (62,5%). 

Analisis Bivariat 

Analisa bivariat hubungan pola asuh orang 

tua dengan motivasi berprestasi anak disabilitas 

di Sekolah Luar Biasa Bukesra , dilakukan 

dengan menggunakan uji hipotesis Chi Square 

pada level of significance α (alpha) = 0,05 

dengan  apabila p < 0,05 maka perhitungan 

statistik dikatakan bermakna. 
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Tabel 4 Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 

Motivasi Berprestasi Anak Disabilitas di Sekolah 

Luar Biasa Bukesra  

 
 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 

total 27 responden yang pola asuhnya berada 

pada kategori baik, dan sebanyak 13 responden 

yang pola asuhnya berada pada kategori kurang. 

Hasil uji hipotesis di dapatkan  p-value = 0,006  

dimana nilai tersebut  < α : 0,05 sehingga secara 

statistik  dapat di simpulkan  bahwa (Ha) 

diterima yang berarti terdapat hubungan antara 

Pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi 

anak disabilitas  di sekolah luar biasa bukesra. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian berdasarkan data pada 

tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 40 

responden tentang hubungan pola asuh orang tua 

dengan motivasi berprestasi anak disabilitas di 

sekolah luar biasa bukesra berada pada kategori 

motivasi berprestasi baik dengan pola asuh yang 

baik merupakan jumlah terbanyak yaitu 21 

responden (84,5%), sedangkan sebanyak 6 

responden (40,0%) memiliki motivasi 

berprestasi kurang dengan pola asuh yang baik. 

Responden dengan motivasi berprestasi yang 

baik dan dengan pola asuh yang kurang  

sebanyak 4 responden (16,0%) dan responden 

dengan motivasi berprestasi kurang dengan pola 

asuh yang kurang sebanyak 9 responden 

(60,0%). Apabila orang tua memiliki pola asuh 

yang baik maka motivasi berprestasi anak juga 

akan baik. 

Melalui uji statistik didapatkan bahwa nilai 

p-value 0,006 < 0,05 maka Hipotesa alternatif 

(Ha) ditrima. Hal ini berarti bahwa ada 

hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi 

berprestasi anak disabilitas di sekolah luar biasa 

bukesra. 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Ester alfiana pada tahun 2013 mengenai pola 

asuh orang tua terhadap anak dalam keluarga di 

dapatkan kesimpulan pola asuh orang tua 

dengan anak sangat dipengaruhi persepsi anak 

terhadap pelatihan yang dialami dan interprestasi 

terhadap motivasi dari orang tua. Setiap pola 

asuh yang diterapkan oleh orang tua pada 

dasarnya akan membawa dampak dalam 

kehidupan anak dalam segala aspek 

kehidupannnya. Berhasil atau tidak nya orang 

tua dalam menjalankan atau mengasuh anak 

akan terlihat dalam kehidupan sehari-hari si 

anak. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh 

A.ST.Hajrah Yusuf pada tahun 2013 

mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua 

sangat berkaitan dengan tingkat kemandiarian si 

anak dan keberhasilan si anak dalam melakukan 

segala hal. 

Penelitian oleh Afriyani pada tahun 2012 

menambahkan bahwa teeknik-teknik asuhan 

orang tua yang demokratif akan menumbuhkan  

keyakinan dan kepercayaan diri serta mendorong 

tingkah laku yang bertanggung jawab pada diri 

anak. 

Menurut pendapat penulis, dari hasil 

penelitian di dapatkan ada hubungan Pola asuh 

orang tua dengan motivasi berprestasi anak 

disabilitas di sekolah luar biasa bukesra. Hal ini 

di sebabkan oleh pola asuh orang tua yang 
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mempengaruhi motivasi berprestasi anak. 

Dimana jika orang tua memiliki pola asuh yang 

baik maka motivasi berprestasi anak disabilitas 

juga akan baik. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan dari 40 responden sebanyak 6 

responden (40,0%) memiliki motivasi 

berprestasi kurang dengan pola asuh yang baik. 

Responden dengan motivasi berprestasi yang 

baik dan dengan pola asuh yang kurang  

sebanyak 4 responden (16,0%) dan responden 

dengan motivasi berprestasi kurang dengan pola 

asuh yang kurang sebanyak 9 responden 

(60,0%).yang memiliki pola asuh yang baik 

memiliki anak yang motivasi berprestasinya juga 

baik sebanyak 21 responden (84,5%) merupakan 

jumlah terbanyak. 

Frekuensi Data Demografi di Sekolah Luar 

Biasa Bukesra 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

karakteristik responden berdasarkan menurut 

kelompok jenis kelamin anak, sebagian besar 

responden memiliki anak disabilitas dengan 

jenis kelamin laki-laki yaitu berjumlah 26 anak 

(65,0%) dan anak perempuan sebanyak 14 anak 

(35,0%). 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

karakteristik responden menurut kelompok 

ketunaan yang dimiliki anak, sebagian besar 

responden memiliki anak disabilitas dengan tuna 

rungu yaitu berjumlah 18 anak (45,0%). Anak 

penyandang tunarungu mengalami kesulitan dan 

gangguan pendengaran, sehingga anak sulit 

berkomunikasi secara ekspresi maupun reseptif. 

Sebanyak 4 responden memiliki anak dengan 

tuna ganda (10,0%), 6 responden memiliki anak 

dengan ketunaan netra (15,0%), 4 responden 

memiliki anak dengan hiperaktif (10,0%), 3 

responden memiliki anak dengan tuna wicara 

(7,5%), dan sebanyak 5 responden memiliki 

anak dengan autisme (12,5%). Namun dari hasil 

penelitian didapatkan jika orang tua memiliki 

pola asuh yang baik maka motivasi berpestasi 

yang dimiliki anak disabilitas menunjukkan hasil 

yang baik dalam artian anak memiliki motivasi 

berprestasi yang tinggi. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara pola asuh 

orang tua dengan motivasi berprestasi anak 

disabilitas di sekolah luar biasa bukesra. 

2. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki anak dengan tuna 

rungu yaitu 18 anak (45,0%) dan berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 26 anak (65,0%) 

3. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

orang tua yang memiliki pola asuh yang 

baik maka motivasi berprestasi anak nya 

juga akan baik. 

Saran 

Mengingat keterbatasan ruang lingkup dan 

kuesioner dalam penelitian ini,diharapkan 

penelitian selanjutnya dapat melakukan 

penelitian dengan menambahkan variabel-

variabel lain yang dapat menjadikan hasil 

penelitian semakin baik dan akurat 
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